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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT PADA PASIEN EPILEPSI RAWAT JALAN 

DI RSD GUNUNG JATI KOTA CIREBON 

 

Nur Azizah 

1704019022 

 

Obat antiepilepsi (OAE) banyak digunakan sebagai obat jangka panjang pada 

politerapi atau sebagai monoterapi untuk epilepsi dan indikasi lainnya dan terdiri 

dari sekelompok obat yang sangat rentan terhadap interaksi. Tujuan penelitian 

ini untuk mengevaluasi penggunaan obat pada pasien epilepsi di Rawat Jalan 

RSD Gunung Jati Kota Cirebon tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode 

observasional dengan pendekatan retrospektif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah pasien yang terdiagnosa epilepsi di Rawat Jalan RSD Gunung Jati Kota 

Cirebon tahun 2019 yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Pengumpulan 

sumber data untuk menganalisis penggunaan obat antiepilepsi diperoleh dari 

rekam medis dan data penggunaan obat. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel 334 

pasien. Ketepatan dosis penggunaan obat sebesar 100%, potensi interaksi 

interaksi obat yang terjadi 100% dengan interaksi antar OAE sebanyak 39,59% 

dan OAE dengan non OAE 60,44%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan penggunaan obat pasien epilepsi memiliki potensi interaksi antar 

obat yang tinggi.  

 

Kata kunci: Epilepsi, Antiepilepsi, Evaluasi, Interaksi Obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Epilepsi didefinisikan sebagai kondisi neurologis yang dicirikan dengan 

kekambuhan kejang tak beralasan yang dapat dipicu oleh berbagai penyebab 

tertentu (Ikawati 2011). Secara klinis, epilepsi merupakan gangguan paroksimal 

dimana cetusan neuron korteks selebri mengakibatkan serangan penurunan 

kesadaran, perubahan fungsi motorik dan sensorik, perilaku atau emosial yang 

intermitten dan stereotipik (Malaysian Society of Neurosciences 2010).  

Epilepsi adalah masalah kesehatan masyarakat yang penting yang mewakili 

0,6% dari penyakit secara global yang khususnya berdampak pada orang-orang 

yang tinggal di negara-negara berkembang dimana kejadian epilepsi mungkin 10 

kali lipat lebih banyak daripada di negara maju (Boling, et al 2018). World Health 

Organization (WHO) memperkirakan prevalensi (kasus baru dan lama) epilepsi 

yang membutuhkan pengobatan sekitar 8,2 per 1000 penduduk dunia; 80% 

diantaranya terdapat di negara berkembang. Puncak prevalensi didapatkan pada 

awal usia remaja hingga dewasa muda. Insidensi (kasus baru) pada anak lebih tinggi 

dibanding dewasa dan sering dimulai sejak bayi. Insidensi epilepsi pada anak di 

negara berkembang berkisar 40 kasus /100.000 anak per tahun (IDAI 2016). Pada 

75% pasien, epilepsi terjadi sebelum umur 18 tahun (Ikawati 2011). 

Menurut Permenkes RI No.72 tahun 2016 tentang standar pelayanan 

kefarmasian di rumah sakit disebutkan bahwa pelayanan kefarmasian merupakan 

suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan 

dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan pasien (Kemenkes RI 2016). Evaluasi 

penggunaan obat harus dilakukan diantaranya pada obat dengan indeks terapi 

sempit yang memerlukan pemantauan secara khusus, karena obat tersebut dapat 

menyebabkan kesalahan pengobatan dan dapat menimbulkan reaksi efek obat yang 

tidak dikehendaki (Depkes RI 2009). 

Pengobatan epilepsi bagaimanapun membawa risiko efek samping, rata-rata 

mencapai hampir 30% setelah pengobatan awal. Pengobatan pada anak-anak 

menghadirkan masalah tambahan, terutama berpengaruh pada perkembangan otak, 
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proses belajar dan perilaku ketika obat digunakan jangka panjang (Goldenberg 

2010). Kejang epilepsi dianggap sebagai masalah neurologis ketiga yang paling 

sering dijumpai pada orang tua. Pengobatan epilepsi pada lansia rumit karena pasien 

ini sangat sering diresepkan obat jangka panjang lainnya untuk gangguan selain 

epilepsi yang dapat mengakibatkan interaksi obat (Wahab 2010). Efek samping 

obat antiepilepsi (OAE) perlu diperhatikan, demikian pula halnya dengan profil 

farmakologis tiap OAE dan interaksi farmakokinetik antar OAE (PERDOSSI, 

2014). Pengobatan yang rasional, aman dan biaya pengobatan yang efektif 

tergantung pada diagnosa, resep, pemantauan dan evaluasi terapi obat yang 

kompeten, pemahaman dan kepatuhan pasien dalam kaitannya dengan obat yang 

diresepkan (Adepu & Adusumilli 2014). 

Penelitian oleh Mulyawati (2014) didapatkan 150 kasus epilepsi dewasa di 

Instalasi Rawat Jalan RSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta bulan Februari-Maret 

2014, menunjukkan bahwa hasil evaluasi penggunaan obat berdasarkan ketepatan 

obat sudah tepat 100% tetapi belum sepenuhnya tepat obat dan tepat dosis, masih 

ditemukannya ketidaktepatan dosis yaitu dosis kurang maupun dosis berlebih pada 

obat phenobarbital dan phenitoin 1,39% (Mulyawati 2014). Pola penggunaan obat 

anti epilepsi pada pasien dewasa di Instalasi Rawat Inap RSJD Dr. Arif Zainudin 

Surakarta oleh Irawati (2016) lebih banyak politerapi 39 kasus (68,43%), dibanding 

monoterapi 13 kasus (22,8%). Penggunaan monoterapi paling banyak yaitu fenitoin 

9 kasus (15,79%) dan politerapi paling banyak yaitu fenitoin-fenobarbital 27 kasus 

(47,37%). Dengan analisis interaksi obat antar obat anti epilepsi (OAE) 39 kasus 

(68,42%) dan interaksi OAE dengan non OAE 50 kasus (87,72%) (Irawati 2016). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Puji R. Sumarno (2018) tentang evaluasi 

penggunaan obat antiepilepsi pada pasien pediatrik penderita epilepsi di Rumah 

Sakit Dr. M. Djamil Padang Tahun 2017 didapatkan tepat indikasi 96,2%, tepat obat 

100%, tepat pasien 93,18%, tepat rejimen dosis adalah 97,2%, dan potensi interaksi 

obat adalah 47,7% (Sumarno 2018).   

Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Kota Cirebon merupakan rumah sakit tipe 

B dan termasuk rumah sakit fasilitas pelayanan rujukan tertinggi untuk wilayah III 

Cirebon (Kab. Cirebon, Kota Cirebon, Kab. Indramayu, Kab. Majalengka, Kab. 

Kuningan). Pada tahun 2019 populasi pasien epilepsi yang berobat di RSD Gunung 
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Jati Kota Cirebon sebanyak 697 pasien sehingga dari data tersebut dilakukan 

penelian ini.  

 Permasalahan Penelitian 

1. Berapakah jumlah kejadian ketepatan dosis pada pasien epilepsi di Rawat Jalan 

RSD Gunung Jati Kota Cirebon? 

2. Berapakah jumlah kejadian interaksi obat pada pasien epilepsi di Rawat Jalan 

RSD Gunung Jati Kota Cirebon? 

 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan gambaran kejadian ketepatan dosis pada pasien epilepsi di Rawat 

Jalan RSD Gunung Jati Kota Cirebon 

2. Mendapatkan gambaran kejadian interaksi obat pada pasien epilepsi di Rawat 

Jalan RSD Gunung Jati Kota Cirebon 

 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian tentang 

farmasi komunitas dan sebagai bahan informasi, masukan, dan pertimbangan 

kepada rumah sakit mengenai evaluasi penggunaan obat anti epilepsi. Dari 

informasi tersebut, diharapkan tim pelayanan kesehatan baik dokter, apoteker, 

perawat, dan lain-lain dapat bersama-sama untuk mencegah dan mengatasi DRPs 

yang teridentifikasi kemudian hari. Sehingga, diharapkan pasien epilepsi akan 

mendapatkan pengobatan yang lebih baik dan memperoleh outcome yang lebih 

optimal.   
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